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FIDAK adanya pembakuan harga serta minimnya infor-
masi dan p huan tentang lukisan oleh para pemburu
lukisan (baca: kolektor), menjadikan dunia seni lukis kita

buradul'. Dalam hal bekal pengalaman dan pen-

didikan

i lukis, para pemburu lukisan tidaklah lebih baik
dan galeri. Tetapi mereka membutuhkan lukisan, baik un-
tuk kole maupun diperdagangkan’ kembali
kepada rekan dan relasinya. Sekelompok kecil i antara me-

bahkan memberi kesan berlebihan uang, merekalah
mendorong harga lukisan untuk terus menerus naik di

as. Kelompok kecilitu menjadi incaran para pelukis
(terutama pelukis muda yang baru beberapa tahun ber-

kiprah
Ditengah kecarut-marutan inipun berbagai daya upaya.
uk mendongkrak harga pun dilakukan. Tidak jarang
pelukis muda saling berlomba membuat buku eksklusif ten-

tang proses ki

{ mereka yang ditulis oleh para penulis
profesional, yang ongkos pembuatannya bisa bernilai pu-
luhan bahk: san juta. Ini tentu sangat mengejutkan,
yang barangkalijika uang tersebut dikumpulkan tentu su.
dah dapat untuk membangun sebuah gedung kesenian yang
representatif

Dalam konteks yang terjadi se
kan oleh

rang, lalu apakah yang
u tidak sah? Menurut
sepany;

ahwa apa

dilal
hemat
mendust
mat

g tokoh, seperti; Hendra Gunawan, Soedjojono, AF-
mpai sekarang karyanya

Taisal; kendati dia perah mengalam kejayaan sema
idup - yang karyanya senantiasa di buru orang, namun.
goL berhati-ati dalarn melopds karya dan Jugn berhath
dalam berkarya. Makanya bukan hal yang menghe-
an jika Karya-karya para pelukis maestro ini tak lapuk
ditelan waktu, kontekstual, dan memiliki ‘roh' yang tervisu-
alkan di atas kanvas. Para Maestro ini bukanlah sosok seni-
man yang asal bikin lukisan. Sebuah karya dihayati sebagai
‘anak yang dilahirkan' dan tidak sembarang dalam melahir-
an gagasannya di atas kanvas.
Lain halnya dengan pelukis muda sekarang, nampak

" cukupi tentang seni lukis

Jauh berbeda baik dari segi idealisme maupun sikap berke-

ka. Di dengar dalam se-
e Dialog yang seringkali

ingkali kita
cangan pameran, kesuksesan
dilihatdari sedikitbanyaknya lukisan yang terfonl

karya,
nilai puluhan juta. Sungguh ini
ﬁmk&mmhﬂmhmﬂﬁnﬁm
presi ipun.

Pertanyaan membingungkan yang
terjawabkan; lah untuk ape pa mengkoleksi
karya-karya yang demikian? Untuk investasi,
atau hanya sekadar duif saj. Bukenkeh sabeah
karya seni itu menjadi if manakala karya seni it
diciptakan dengan penuh dan.
jumlahnya (imited edition). dalam
kolektor kita terutama kolektor baru yang hanya

para
uang, mereka lebih banyak mengolekal dart
yang lukisan ramai di "“ﬂ

berkembang saling tiru dan ‘berlomba:

i i st i et e
menarik anggota bar

‘Tak dapat di elak, lukisanpun mm—u
lmhngd‘p:ewiv"hmlu mewah. m
mmhmlmmm'%m

& dart modal prburuan me.

entah kapa ‘sampah itu akan

reka. Akibatnya, jika kita bicara, 3 3
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